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Abstract: Cafés have become important multifunctional spaces in modern social and
cultural life, especially in Indonesia. This research explores how interior layout and zoning
affect the comfort of space users, with a case study on Kafe Terracotta Bandung. Using
qualitative research methods, data were collected through field observations and document
analysis. Terracotta Cafe combines a modern industrial concept with natural elements such
as bricks, wood, and green plants to create a fresh and natural atmosphere. Research
results show that an interior layout designed with good space circulation, optimal lighting,
and ergonomic furniture placement significantly enhances user comfort. Clear zoning of
spaces, such as indoor, semi-outdoor, and outdoor areas, allows various activities like
working, relaxing, and socializing to proceed smoothly. This zoning also provides flexibility
to visitors in choosing an environment according to their needs. Design elements, such as
the dominance of terracotta color and the use of natural materials, give the café a unique
identity while enhancing the emotional experience of the visitors. In conclusion, an effective
interior layout and zoning not only create an attractive aesthetic but also support various
user activities, increase visit duration, and promote customer loyalty. This research is
relevant for café owners and interior designers who want to create comfortable and
functional public spaces.
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Abstrak: Kafe telah menjadi ruang multifungsi yang penting dalam kehidupan social dan
buadaya modern, terutama di Indonesia. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana tata letak
interior, dan zonasi memengaruhi kenyamanan pengguna ruang, dengan studi kasus pada
Kafe Terracotta Bandung. Menggunakan metode penelitian kualitatif, data dikumpulkan
melalui observasi lapangan, dan analisis dokumen. Kafe Terracotta menggabungkan konsep
modern industrial dengan elemen alami seperti batu bata, kayu, dan tanaman hijau untuk
menciptakan suasana yang asri dan alami. Hasil penelitian menunjukan bahwa tata letak
interior yang dirancang dengan sirkulasi ruang yang baik, pencahayaan optimal, dan
penempatan furnitur ergonomis secara signifikan meningkatkan kenyamanan pengguna.
Zonasi ruang yang jelas, seperti area indoor, semi-outdoor, dan outdoor, memungkinkan
berbagai aktivitas seperti bekerja, bersantai, dan bersosialisasi berjalan dengan baik. Zonasi
ini juga memberikan fleksibilitas kepada pengunjung dalam memilih lingkungan sesuai
kebutuhan. Elemen desain, seperti dominasi warna terracotta dan penggunaan material
alami, memberikan identitas unik pada kafe sekaligus meningkatkan pengalaman emosional
pengunjung. Kesimpulannya, tata letak dan zonasi interior yang efektif tidak hanya
menciptakan estetika yang menarik tetapi juga mendukung berbagai aktivitas pengguna,
meningkatkan durasi kunjungan, dan mempromosikan loyalitas pelanggan. Penelitian ini
relevan bagi pemilik kafe dan desainer interior yang ingin menciptakan ruang publik yang
nyaman dan fungsional.

Kata Kunci: Kafe, tata letak, interior, zonasi

1. Pendahuluan

Kopi merupakan minuman paling populer di dunia, termasuk Indonesia. Sehingga telah menjadi gaya
hidup sehari-hari untuk kebanyak orang. Bagi sebagian masyarakat di Nusantara, meminum kopi sudah
menjadi rutinitas atau gaya hidup modern yang tak boleh terlewatkan. Tak ayal dengan maraknya penikmat
kopi, justru ini menjadi potensi besar untuk berbisnis dengan membangun Kafe yang sesuai dengan minat
masyarakat. Kafe sebagai ruang publik yang semakin populer, tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk
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menikmati minuman dan makanan, la telah berevolusi menjadi ruang publik yang multifungsi, memainkan
peran penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan budaya. Saat ini, kafe dan kedai kopi seolah
menjadi medium yang relevan dengan keseharian masyarakat. Kafe tak hanya sekadar tempat untuk
menikmati kopi, tetapi juga menjadi tempat serbaguna. Pelanggan dapat bersosialisasi, bekerja, atau
menghabiskan waktu sendirian di kedai kopi. Bahkan, kafe atau kedai kopi jadi ”melting pot” sekaligus
pemacu denyut nadi kota.

Maraknya kafe dan kedai kopi di Indonesia saat ini juga tak lepas dari hasil perubahan tren kopi
seperti yang dipaparkan oleh Moelyono Soesilo dalam bukunya bertajuk Kopi Kita: Geliat, Hype, dan Karut-
marut Masalahnya. Dalam bukunya, Moelyono menyebutkan, kebanyakan penikmat kopi adalah kaum
milenial, begitu pula pemilik kedai kopi banyak yang berasal dari kaum milenial. Maka, tak heran apabila
kaum milenial dianggap telah mewarnai, bahkan mendominasi, tren kopi di Indonesia. Untuk menarik hati
generasi Z dan milenial agar datang ke kedai kopi, perlu diciptakan rasa makanan dan minuman yang tidak
hanya nikmat, tetapi juga ramah di kantong serta suasana kedai kopi yang nyaman dengan pelayanan yang
ramah. Bagi Gen Z dan milenial, esensi coffee shop bukan hanya tentang membeli kopi, melainkan juga
menciptakan lingkungan yang nyaman untuk berkumpul, bekerja, atau hanya sekadar untuk bersantai.

Menciptakan suatu ruang yang membuat pengguna nyaman merupakan ciri bahwa desain, bangunan,
maupun ruang yang Kita rancang itu berhasil dan mencapai apa yang kita tuju. Tata letak interior dan zonasi
merupakan elemen krusial dalam desain bangunan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kenyamanan
dan produktivitas pengguna ruang. Penataan ruang yang efektif tidak hanya menciptakan estetika visual yang
menarik, tetapi juga mampu mendukung aktivitas manusia secara optimal.

Tata letak ruang dan zonasi yang baik serta interior yang menarik secara signifikan mempengaruhi
tingkat kenyamanan pengguna. Pengaturan furnitur, pencahayaan, dan elemen dekoratif yang harmonis
menciptakan suasana yang menyenangkan dan mendukung berbagai aktivitas pengguna. Zonasi yang jelas
memisahkan area fungsional, seperti area duduk, bekerja, atau bersantai, sehingga pengguna dapat dengan
mudah menemukan ruang yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Interior yang estetis dan nyaman juga
memberikan kesan positif dan meningkatkan pengalaman keseluruhan pengguna ruang.Tata letak ruang yang
baik mendorong perilaku pengguna yang diinginkan. Dengan memisahkan area ramai dan area yang lebih
tenang, kafe dapat menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk berbagai jenis interaksi sosial.

Zonasi juga dapat mempengaruhi durasi kunjungan dan tingkat konsumsi pengunjung. Interior yang
menarik dapat memicu keinginan pengunjung untuk berlama-lama di kafe dan bahkan mengunggah foto di
media sosial, yang pada akhirnya dapat meningkatkan reputasi kafe. Desain interior kafe yang
menggabungkan tata letak ruang yang efisien dan zonasi yang jelas sangat mempengaruhi kenyamanan
pengunjung. Pengaturan meja dan kursi yang ergonomis, pencahayaan yang lembut, serta pemilihan warna
dan material yang tepat menciptakan suasana yang inviting. Zonasi yang membedakan area tunggu, area
makan, dan area santai memungkinkan pengunjung untuk memilih tempat yang sesuai dengan aktivitas
mereka, baik itu untuk bersantai sambil membaca buku atau bekerja menggunakan laptop.

Tata letak ruang, zonasi, dan interior saling berkaitan dan secara kolektif mempengaruhi kenyamanan
pengguna. Tata letak yang efisien memungkinkan pengunjung bergerak dengan bebas dan menemukan
tempat duduk yang diinginkan. Zonasi yang jelas menciptakan suasana yang teratur dan membantu
pengunjung fokus pada aktivitas mereka. Interior yang menarik dan estetis memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan membedakan kafe dari kompetitor. Ketiga elemen ini bekerja sama untuk menciptakan
suasana yang nyaman dan mengundang pengunjung untuk kembali.

2. Metode Penelitian

Uraian metode atau pendekatan analisis yang digunakan dalam melakukan kajian dipaparkan pada
bagian ini. Pengambilan data lapangan dilakukan dengan cara observasi lapangan. Observasi lapangan
menghasilkan data berupa dokumentasi kejadian-kejadian yang dianggap terkait dengan tujuan penelitian
berupa foto-foto, melihat pergerakan pengunjung dan menentukan kegiatan apa saja yang dilakukan oleh
mereka sebagai objek penelitian. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti
sendiri yang berkunjung ke lokasi kafe terrracotta Bandung.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam
fenomena yang terjadi di kafe Terracotta Bandung. Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti
bertujuan untuk memahami makna, pengalaman, dan perspektif yang terkait dengan kafe tersebut, baik dari
sudut pandang pengunjung maupun pengelola. Melalui survei langsung ke kafe Terracotta, peneliti akan
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mengumpulkan data primer berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen..
Metode ini lebih menekankan pada kualitas data daripada kuantitasnya, dengan tujuan untuk menggali
makna, pengalaman, dan perspektif dari individu atau kelompok yang terlibat.

3. Hasil dan Pembahasan

Di dalam pembahasan penelitian ini, konteks tipologi kafe yang dimaksud adalah pemilihan kafe
yang didasarkan pada kemungkinan pengelompokan objek arsitektural karena mempunyai kesamaan sifat
(Anthony,Vidler, 1976 dalam Ardina, 2017) yaitu fungsi bangunan dan ruangnya. Untuk konteks studi kasus
di Kafe Terracotta Bandung, dengan menilik pada tujuan peneliti, yaitu mengetahui apakah tata letak interior
dan zonasi mempengaruhi kenyamanan pada pengguna ruang.

3.1 Kafe Terracotta

Gamr 1. Terrcotta t.2
(Sumber: Survey, 2024)

Kafe Terracotta Bandung adalah sebuah tempat yang menggabungkan konsep kafe modern industrial
dengan nuansa alam yang asri, terletak di kawasan yang sejuk dan nyaman di Bandung. Kafe ini
menawarkan pengalaman bersantap yang unik dengan desain interior yang dominan menggunakan elemen-
elemen alami seperti batu, kayu, dan tanaman hijau yang menciptakan atmosfer yang menenangkan. Nama
Terracotta sendiri terinspirasi dari warna tanah liat yang kental dengan kesan alami dan hangat, menciptakan
suasana yang cocok untuk bersantai maupun berkumpul bersama teman dan keluarga. Kafe yang terletak di
Jalan Stasiun Barat No. 3, Pasir Kaliki, Bandung, menawarkan pengalaman bersantap yang unik dengan
desain interior yang hangat dan menawan. Dominasi warna tanah liat atau terracotta pada dinding, furnitur,
dan elemen dekoratif lainnya menciptakan suasana yang cozy dan alami.

Kafe Terracotta menyajikan tampilan eksterior yang sangat menarik dan khas. Sebuah perpaduan
sempurna antara estetika modern industrial dan kenyamanan, membuat kafe ini langsung mencuri perhatian
dengan desain eksteriornya yang unik. Dominasi warna tanah liat atau terracotta pada fasad bangunan
memberikan nuansa hangat dan alami, sekaligus menjadi ciri khas kafe ini. Penggunaan material seperti baja,
beton ekspos, dan kaca tempered pada bagian-bagian tertentu semakin memperkuat kesan industrial yang
kuat. Dinding bata merah yang sengaja dibiarkan terlihat kasar dan rangka besi yang terpapar memberikan
sentuhan rustic yang menarik. Konsep open-space yang diterapkan pada area indoor memungkinkan
pengunjung untuk menikmati suasana yang lapang dan cahaya alami yang cukup. Kafe ini menyediakan
ruang untuk pertemuan atau kerja, dilengkapi dengan fasilitas seperti Wi-Fi dan stop kontak, membuatnya
ramah untuk pelanggan yang ingin bekerja dari kafe (WFC).

Kafe Terracotta Bandung memiliki kapasitas yang dapat menampung sekitar 100 hingga 150 orang,
tergantung pada pengaturan tempat duduk dan kondisi saat itu. Dengan dua area utama, indoor dan outdoor,
kafe ini dirancang untuk memberikan kenyamanan bagi pengunjung dalam berbagai suasana. Area indoor
yang didesain modern-industrial dapat menampung sekitar 60 sampai 80 orang, sementara area outdoor yang
lebih luas dan asri, di tengah udara sejuk Bandung, dapat menampung sekitar 40 sampai 70 orang. Dengan
desain ruang terbuka yang fleksibel dan pencahayaan yang optimal, kafe ini mampu memberikan
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pengalaman yang nyaman baik untuk kunjungan pribadi, berkumpul bersama teman-teman, maupun acara-
acara kecil. Namun, kapasitas ini bisa bervariasi tergantung pada pengaturan tempat duduk, baik itu untuk
acara spesial atau acara besar lainnya yang mungkin membutuhkan penataan khusus.

Kafe Terracotta menargetkan segmen pasar yang terdiri dari kaum muda, pekerja kreatif, dan keluarga
muda yang mencari pengalaman bersantap yang unik dan estetik. Berlokasi di kawasan yang strategis di
Bandung, kafe ini memanfaatkan keindahan alam sekitar dan nuansa arsitektur bertema terracotta untuk
menciptakan suasana yang nyaman, hangat, dan Instagrammable. Target utama kafe ini adalah generasi
milenial dan Gen Z, yang sering kali mencari tempat untuk berkumpul bersama teman, bekerja secara
remote, atau sekadar menikmati suasana sambil bersantai. Selain itu, Kafe Terracotta juga menyasar
pasangan muda dan keluarga kecil yang menginginkan tempat makan yang ramah anak serta menyajikan
menu yang bervariasi, mulai dari kopi artisan hingga makanan khas dengan sentuhan modern. Dengan
mengedepankan konsep ramah lingkungan dan desain yang artistik, kafe ini juga menarik perhatian para
pecinta desain interior serta wisatawan yang ingin merasakan pengalaman kuliner yang berbeda di Bandung.

Karena lokasi Kafe Terracotta yang berada di dekat Stasiun Kereta Api Bandung memberikan
beberapa keuntungan strategis yang menarik baik pelanggan lokal maupun wisatawan. Lokasi yang dekat
dengan stasiun menciptakan sinergi antara aksesibilitas, daya tarik estetis, dan kebutuhan pelanggan,
menjadikan Kafe Terracotta Bandung pilihan yang populer untuk bersantap atau bersantai di kota ini. Lokasi
yang dekat dengan stasiun memungkinkan pelanggan dengan mudah menjangkau kafe ini, baik sebagai
tempat singgah saat menunggu kereta, maupun sebagai destinasi makan setelah tiba atau sebelum berangkat.
Bagi pelanggan transit yang mencari tempat untuk beristirahat atau makan sebelum melanjutkan perjalanan,
kafe ini menjadi pilihan ideal, dengan fasilitas nyaman yang tersedia di kafe ini. Pun karena stasiun Bandung
terletak di area yang dikelilingi atraksi wisata, hotel, dan pusat perbelanjaan seperti Paskal Shopping Center,
membuat Kafe Terracotta menjadi bagian dari rute wisata kota yang sering dilalui, memberikan eksposur
tambahan kepada berbagai segmen pelanggan. Kafe Terracotta juga menyediakan jam operasional yang
panjang (mulai pagi hingga malam), memaksimalkan kunjungan dari berbagai kelompok pelanggan,
termasuk wisatawan yang datang di waktu tidak terduga. Hal ini memperkuat relevansinya sebagai lokasi
strategis.

3.2 Tata Letak Interior Kafe Terracotta

Tata letak interior memiliki pengaruh signifikan terhadap kenyamanan pengguna ruang, terutama
dalam konteks seperti kafe. Desain tata letak yang baik mempertimbangkan sirkulasi ruang, penempatan
furnitur, pencahayaan, dan pemisahan zona, sehingga setiap pengunjung merasa nyaman dalam menjalankan
aktivitasnya. Ruang yang terbuka dengan jalan sirkulasi yang luas, misalnya, mempermudah pergerakan dan
mencegah kepadatan, terutama saat area penuh. Penempatan furnitur yang ergonomis dan pencahayaan yang
sesuai juga meningkatkan pengalaman, baik untuk bekerja, bersantai, maupun menikmati makanan. Selain
itu, pembagian zona yang jelas, seperti area tenang untuk bekerja dan area santai untuk berkumpul,
memungkinkan berbagai jenis pengguna merasa dihargai dan difasilitasi sesuai kebutuhannya. Secara
keseluruhan, tata letak yang dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan psikologis dan fungsional
pengguna menciptakan ruang yang tidak hanya indah tetapi juga nyaman dan ramah bagi semua pengunjung.
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Gambar 1. Area Indoor Lantai 1
(Sumber: Survey, 2024)



Untuk tata letak Kafe Terracotta Bandung dirancang untuk menciptakan pengalaman yang nyaman
dan estetis, dengan pembagian ruang yang jelas dan memaksimalkan fungsionalitas setiap area, seperti
bersantai, bekerja, atau bersosialisasi. Tata letaknya terbagi menjadi tiga area utama. Area indoor
menawarkan suasana hangat dengan dominasi warna terracotta dan pencahayaan lembut dari lampu gantung
bergaya industrial. Ruang ini didukung furnitur kayu minimalis yang ergonomis, ideal untuk pertemuan kecil
atau bekerja. Ditata dengan konsep ruang terbuka, menggunakan meja-meja kecil hingga panjang yang cocok
untuk individu atau kelompok. Material kayu dan beton ekspos mendominasi desain, memberikan suasana
hangat yang dipadukan dengan sentuhan industrial minimalis.

Gambar 2. Area Semi-outdoor
(Sumber: Survey, 2024)

Area semi-outdoor menggabungkan kenyamanan ruang tertutup dengan kehangatan udara segar,
menggunakan terbuka sebagian untuk memaksimalkan pencahayaan alami. Area semi outdoor ini berfungsi
sebagai transisi antara ruang dalam dan luar. Furnitur di area ini menggabungkan estetika modern dengan
kenyamanan, disertai dekorasi tanaman hijau untuk memberikan kesan segar. Area outdoor adalah daya
Tarik utama, dirancang dengan konsep tribun bertingkat yang dikelilingi tanaman hijau dan pencahayaan
taman yang menciptakan suasana santai dan Instagrammable, terutama di malam hari. Area memanfaatkan
desain tribun bertingkat untuk mengoptimalkan ruang, dengan tempat duduk yang nyaman dan pencahayaan
taman di malam hari. Tata letak yang memprioritaskan alur pergerakan pengunjung ini memastikan setiap
area terasa luas dan mudah diakses, menciptakan keseimbangan antara estetika dan kenyamanan.

Gambar 3. Area Outdoor
(Sumber: Survey, 2024)

Desain interior kafe ini mengusung tema industrial minimalis, dengan elemen beton ekspos, dinding
batu bata, dan sentuhan kayu alami yang menciptakan estetika modern namun tetap hangat. Tanaman hias
dan dekorasi berbasis pola geometris memberikan kesegaran visual. Tata letak yang dirancang dengan

5



mempertimbangkan alur pergerakan dan kenyamanan pengunjung ini memastikan setiap sudut kafe dapat
diakses dengan mudah, menciptakan pengalaman yang menyenangkan baik untuk pelanggan individu
maupun kelompok. Interior pada kafe terracotta dirancang dengan menggabungkan elemen desain modern
industrial yang memberikan suasana nyaman dan estetis. Dinding bata ekspos dengan gradasi warna cokelat
menjadi elemen dominan, menciptakan nuansa hangat dan alami. Area bar dirancang dengan panel kayu
bertekstur horizontal yang memberikan aksen alami, sekaligus membentuk alur ruang yang terorganisir. Rak
gantung berbahan logam dengan desain minimalis memaksimalkan ruang vertikal untuk penyimpanan
dekoratif, sambil mempertahankan kesan ringan dan terbuka.
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Gambar 4. Interior Area Indoor Lantai 1
(Sumber: Survey, 2024)

Bagian bukaan dengan panel kaca berbingkai logam hitam, memberikan sentuhan modern sekaligus
memaksimalkan pencahayaan alami, yang dimana cahaya masuk dengan sempurna sehingga menimalisir
pengguna lampu di siang hari, di sisi lainnya juga, memberikan pemandangan luar ruangan, menciptakan
suasana terbuka dan terang yang mendukung kenyamanan pengguna ruang. Dominasi elemen struktur baja
terlihat dari tiang dan balok yang terekspos, memberikan kesan kokoh dan maskulin. Dinding bata merah
menciptakan suasana hangat, kontras dengan elemen logam dan warna abu-abu dari plafon yang memperkuat
tema industrial.

Gambar 5. Interior Area Indoor Lantai 2
(Sumber: Survey, 2024)

Dinding beton ekspos mempertahankan kesan industrial yang sederhana namun tetap menarik, selaras
dengan furnitur kayu alami yang menambah elemen kehangatan. Lantai beton polesan melengkapi tema
industrial, sekaligus memberikan permukaan yang mudah dibersihkan. Meja dan kursi kayu di dekat pintu
kaca memberikan area duduk yang nyaman dengan pencahayaan alami dari dinding kaca besar di sepanjang
ruang. Furnitur yang digunakan terdiri dari meja kayu dengan kursi beranyaman rotan berbingkai kayu,
menghadirkan keseimbangan antara kehangatan tradisional dan fungsionalitas modern. Kursi-kursi dengan
bantalan cokelat memberikan kenyamanan bagi pengunjung, baik untuk bersantai, bekerja, atau berkumpul
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bersama kelompok. Di sisi lain, sofa dengan bantalan hijau yang diletakkan di sepanjang dinding bata
menciptakan area duduk yang lebih santai, cocok untuk percakapan informal. Penempatan kursi dan meja
mengedepankan fleksibilitas, memberikan ruang gerak yang cukup luas bagi pengunjung, baik untuk
aktivitas santai maupun bekerja. Dengan perpaduan elemen ini, ruang menciptakan atmosfer yang
mengundang sekaligus estetis, menjadikannya cocok untuk berbagai aktivitas sosial dan personal. Komposisi
ruang yang memperhatikan pencahayaan alami, pilihan material, dan tata letak furnitur menciptakan suasana
yang ramah, fungsional, dan estetis. Interior ini ideal untuk pengunjung yang mencari tempat bersantai
sambil menikmati suasana yang harmonis antara elemen desain modern dan natural.

3.3 Zonasi Ruang Kafe Terracotta

Zonasi dalam desain ruang memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan pengguna dengan
memastikan setiap aktivitas mendapatkan ruang yang sesuai. Zonasi yang jelas membantu mengurangi
kebingungan pengguna dan memaksimalkan fungsi setiap area. Misalnya, pemisahan antara area tenang
untuk bekerja dan area interaktif untuk bersosialisasi memungkinkan pengguna memilih lingkungan yang
mendukung kebutuhan mereka. Selain itu, zonasi yang baik menciptakan sirkulasi yang efisien,
mempermudah pergerakan tanpa gangguan antar-aktivitas. Elemen tambahan seperti perbedaan dekorasi,
furnitur, dan pencahayaan di setiap zona juga membantu menciptakan suasana yang berbeda namun tetap
harmonis dalam satu ruang. Dengan demikian, zonasi tidak hanya meningkatkan kenyamanan fisik, tetapi
juga memberikan pengalaman emosional yang menyenangkan bagi pengguna.

Zonasi pada Kafe Terracotta Bandung dirancang dengan cermat untuk menciptakan pengalaman yang
optimal bagi pengunjung dan memaksimalkan fungsi setiap ruang. Zona utama dalam kafe ini meliputi area
pelayanan, area duduk pelanggan, serta zona transisi seperti pintu masuk dan koridor. Area pelayanan, yang
mencakup barista station dan area kasir, diletakkan di bagian depan untuk mempermudah akses bagi
pelanggan yang baru datang. Penempatan ini mendukung alur operasional yang efisien, memungkinkan staf
melayani dengan cepat.

Zona duduk pelanggan dibagi menjadi dua area dengan atmosfer yang berbeda. Pertama, untuk area
indoor memiliki furnitur kayu dengan sentuhan modern yang menciptakan suasana hangat dan nyaman. Zona
ini cocok untuk pelanggan yang ingin bekerja atau bersantai dalam suasana yang lebih tenang. Kedua, untuk
area outdoor, yang terletak dekat dengan elemen hijau atau pemandangan sekitar, menawarkan suasana
terbuka yang menyegarkan bagi pelanggan yang lebih suka berinteraksi dengan lingkungan luar. Zona
transisi seperti pintu masuk dan partisi kaca dirancang dengan elemen visual yang menarik untuk
menciptakan kesan pertama yang positif. Jalur koridor yang cukup memungkinkan mobilitas yang mudah
antar-zona tanpa mengganggu pelanggan lainnya. Zonasi yang terencana dengan baik ini memastikan
kenyamanan, privasi, dan pengalaman yang optimal bagi semua pelanggan, baik mereka yang datang untuk
bersantai, bekerja, maupun bersosialisasi.

Untuk di zona servis, terdapat dapur kafe, toilet dan juga mushola. Pada area toilet memberikan kesan
yang bersih, modern, dan minimalis. Penggunaan material alami seperti bata ekspos memberikan sentuhan
hangat, sementara material seperti keramik dan kaca memberikan kesan yang dingin dan modern. Kombinasi
antara kedua elemen ini menciptakan keseimbangan yang menarik. Selain itu, penggunaan warna-warna
netral membuat ruangan terlihat lebih luas dan tenang. Untuk area wudhu sendiri, memberikan kesan yang
bersih, modern, dan minimalis. Penggunaan material alami seperti beton dan kerikil memberikan sentuhan
natural, sementara desain yang sederhana dan fungsional memudahkan pengguna. Dinding area wudhu
didominasi oleh material beton ekspos. Penggunaan beton ini memberikan kesan kokoh, tahan lama, dan
industrial. Tekstur kasar beton juga memberikan kesan natural dan alami. Selain itu, terdapat dinding dengan
motif geometris yang menambah kesan estetik. Untuk pencahayaanya, area wundhu memanfaatkan cahayaan
alami yang memang pada dinding transisi antara area wudhu, toilet dengan area outdoor.

4. Kesimpulan dan Saran

a. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, dapat di simpulkan bahwa tata letak interior yang baik, seperti yang
diterapkan di Kafe Terracotta Bandung, terbukti sangat mempengaruhi kenyamanan pengguna.
Pengaturan furnitur, pencahayaan, dan sirkulasi yang efektif menciptakan suasana yang nyaman dan
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inviting. Pengunjung merasa lebih rileks dan betah berlama-lama di kafe karena tata letak yang
mendukung berbagai aktivitas, baik itu bekerja, bersantai, maupun berinteraksi dengan orang lain.
Tata letak interior yang dirancang dengan cermat, seperti penggunaan furnitur ergonomis,
pencahayaan alami, dan elemen desain yang estetis, menciptakan suasana nyaman dan ramah bagi
pengunjung. Pengaturan ruang yang mempertimbangkan kebutuhan pengguna, seperti aksesibilitas
dan pembagian ruang yang proporsional, membuat pelanggan merasa lebih leluasa dan menikmati
waktu mereka di kafe. Zonasi yang jelas antara area pelayanan, area duduk pelanggan, dan zona
transisi memberikan pengalaman yang terstruktur bagi pengunjung. Pemisahan ruang indoor dan
outdoor memberikan fleksibilitas bagi pelanggan untuk memilih suasana yang sesuai dengan
preferensi mereka, sementara penempatan elemen zonasi yang strategis mendukung mobilitas dan
interaksi tanpa mengganggu privasi. Zonasi yang baik juga membuat kafe terlihat lebih teratur dan
tidak membingungkan.

b. Saran
Melakukan evaluasi secara berkala terhadap tata letak dan zonasi interior. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa desain tetap relevan dan memenuhi kebutuhan pengunjung yang terus berubah.
Terus berinovasi dalam desain interior untuk menciptakan suasana yang segar dan menarik. Ikuti
tren desain terbaru namun tetap pertahankan identitas unik kafe. Jika memungkinkan, pertimbangkan
untuk mengembangkan zona outdoor kafe dengan menambahkan lebih banyak tanaman hijau, area
duduk outdoor, atau bahkan fasilitas tambahan seperti mini garden.

Dengan memadukan tata letak interior yang optimal dan zonasi yang terencana, Kafe Terracotta
Bandung dapat meningkatkan pengalaman pelanggan sekaligus memperkuat identitas sebagai kafe
dengan desain yang nyaman dan fungsional. Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan
Kafe Terracotta Bandung dapat terus meningkatkan kenyamanan pengunjung dan menjadi tempat
yang lebih menarik untuk dikunjungi. Penulis sadar terdapat banyak kekurangan dalam penelitian
ini. Saran untuk penelitian ke depannya adalah untuk mencoba mencari lebih detail dan juga
mengambil sampel yang lebih banyak agar hasil diseminasi penelitian dapat menjadi lebih valid.
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Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu
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lainnya.
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